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Abstrak 

Suci Raufi Alkarima naan Konjungsi sebagai Unsur Kohesi pada 
Berita Utama Surat Kabar Padang Ekspres
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Padang. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu, Pertama, untuk mendeskripsikan jenis 
konjungsi yang digunakan  pada berita utama surat kabar Padang Ekspres. Kedua, 
untuk mendeskripsikan kualitas konjungsi yang digunakan pada berita utama surat 
kabar Padang Ekspres.  

jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data dari penelitian ini 
berupa kalimat yang memiliki konjungsi pada berita utama surat kabar Padang 
Ekspres Edisi 28 Januari 28 Februari 2023. Sumber data pada penelitian ini 
diperoleh dari berita utama surat kabar Padang Ekspres edisi 28 Januari 28 
Februari 2023. Instrument penelitian pada penelitian ini ialah peneliti sendiri. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada peneliti ini ialah teknik simak dan 
catat.  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemui jenis konjungsi koordinatif, 
konjungsi subordinatif, konjungsi korelatif, konjungsi antarkalimat, dan konjungsi 
antarparagraf. Pada 22 berita utama yang diteliti, terdapat 515 kalimat 
berkonjungsi dari 706 jumlah kalimat. Jumlah konjungsi pada berita utama 
penelitian ini ialah sebanyak 887 yang terdiri dari 399 konjungsi koordinatif, 418 
konjungsi subordinatif, 7 konjungsi korelatif, 52 konjungsi antarkalimat, dan 11 
konjungsi antarparagraf. Penggunaan konjungsi pada penelitian ini ada yang tepat 
dan tidak tepat. Pengguanan konjungsi yang tepat sebanyak 802 sedangkan 
penggunaan konjungsi yang tidak tepat sebanyak 83 

Berdasarkan hasil penelitian konjungsi yang paling banyak ditemukan 
ialah konjungsi subordinatif sedangkan konjungsi yang paling sedikit ditemukan 
ialah konjungsi korelatif. Penggunaan konjungsi pada berita utama dikatakan baik 
karena pengguanan konjungsi yang tepat lebih banyak dibandingkan penggunaan 
konjungsi yang tidak tepat. 
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BAB I 
  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan sarana untuk pengunggapan perasaan dan keinginan 

(Asnawi & Mukhlis, 2019). Agar bahasa dapat dipahami dan dimengerti, 

bahasa haruslah kohesi (keterpaduan bentuk antara unsur dalam sebuah 

wacana) dan koherensi (keterpaduan makna antara unsur dalam sebuah 

wacana). Koherensi dan kohesi ialah unsur wacana yang penting. Kedua unsur 

itu digunakan untuk membengun teks yang baik (Aflahah, 2012). Wacana 

tersusun dari hubnungan anatar kalimat yang berkesinambungan dan 

membentuk keterpaduan. Maka, kepaduan makna dan kerapian bentuk pada 

wacana merupakan faktor yang penting dalam rangka meningkatkan 

keterbacaan (Widiatmoko, 2015).  

Salah satu aspek gramatikal yang membentuk wacana menjadi kohesi 

adalah konjungsi. Konjungsi merupakan kata yang menghubungkan antara 

kata, frasa, klausa, kalimat maupun paragraf. Konjungsi dapat berupa kata 

atuapun frasa. Berdasarkan prilaku sintaksis, konjungsi dibagi menjadi lima, 

yakni konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif, konjungsi korelatif, 

konjungsi antarkalimat dan konjungsi antarparagraf (Aurora, 2020). 

Konjungsi pada sebuah wacana berfungsi untuk menghubungkan kata, frasa, 

kalusa, kalimat dan paragraf agar tetap padu. Apabila kalimat-kalimat pada 

wacana berita sudah padu, maka pembaca akan lebih mudah untuk memahami 

informasi yang ada pada berita tersebut. Itulah sebabnya, Penggunaan 
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konjungsi perlu diperhatikan lebih karena apabila masih terdapat kesalahan 

dalam penggunaan konjungsi terutama pada wacana berita, maka dapat 

berakibat kesalahan penyampaian informasi berita. 

Salah satu media komunikasi dan wadah penyajian informasi yang kita 

temui di tengah masyarakat adalah surat kabar. surat kabar biasanya berisi 

berita yang disampaikan kepada pembaca. Berita termasuk objek kajian 

wacana karena dalam  pembuatannya tidak terlepas dari penggunaan bahasa 

(Megayatma & Pratiwi, 2022). Sebagai salah satu media komunikasi yang 

masih memiliki peminat di tengah masyarakat, surat kabar perlu 

memperahtikan penggunaan konjungsi agar wacana-wacana barita yang 

hendak disamapaikan tetap kohesif. Penulisan berita yang kohesif dapat juga 

memberi pengetahuan kepada pemabaca tentang penggunaan konjungsi yang 

tepat. Selain itu, jika penulisan berita sudah baik dan benar maka, berita yang 

diterbitkan juga dapat dimanfaatkan pada bidang akademik sebagai media 

pemebelajaran bagi guru. dengan demikian seorang penulis berita perlu untuk 

memahami konsep-konsep konjungsi. 

Kesalahan penggunaan konjungsi masih ditemukan pada surat kabar. 

Berikut contoh penggunaan konjungsi yang tidak tepat terdapat pada surat 

kabar Padang Ekspres: Pada saat membuka rapat, Presiden Joko Widodo 

memaparkan jika dia melihat sudah banyak wisatawan di beberpaa destinasi. 

(Sumber: surat kabar Padang Ekspres edisi Selasa, 31 Januari 2023). 
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Contoh di atas ialah kesalahan pada penggunaan konjungsi subordinatif. 

Penggunaan konjungsi subordinatif pada penggalan berita di atas kurang tepat 

karena konjungsi jika termasuk dalam kelompok konjungsi subordinatif yang 

menyatakan syarat, sedangkan konjungsi jika pada kalimat di atas bukan untuk 

menyatakan syarat tetapi untuk menerangkan induk kalimat. Jadi, perbaikan 

kalimat tersebut sebagai berikut: Pada saat membuka rapat, Presiden Joko 

Widodo memaparkan bahwa dia melihat sudah banyak wisatawan di 

beberpaa destinasi.  

Penggunaan konjungsi masih memiliki tingkat kesalahan yang terbilang 

sering cukup tinggi. Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian 

tentang konjungsi menemukan bahwa masih banyak terjadi kesalahan pada 

penggunaan konjungsi. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Safitri 

(2022) terhadap rubrik opini Geotime.id edisi Oktober 2019 terdapat 62 

konjungsi yang tidak tepat. Pada penelitian tersebut lebih banyak ditemui 

konjungsi subordinatif dan paling sedikit konjungsi korelatif. Selain itu, juga 

pada penelitian Srimawinda (2020) dengan judul Penggunaan Konjungsi 

sebagai Bagian Kohesi pada berita utama Surat Kabar Haluan Edisi Mei-Juni 

2020. Pada penelitian tersebut peneliti menemukan 139 kesalahan penggunaan 

konjungsi. 

Penelitian yang dilakukan Purnamasari (2017) pada media online 

Detikcom juga masih di temukan kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif 

dan subordinatif dalam penggunaan konjungsi dan ditemukan kesalahan 

penempatan konjungsi koordinatif dan subordinatif. Pada penelitian Melia 
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(2017) juga menunjukkan pengguanan konjungsi pada editorial surat Tribun 

Pontianak masih rendah hal ini karena pada penelitian yang dilakukannya 

penggunaan konjungsi antar kalimat ditemukan masih rendah. Cendramata 

(2018) juga melakukan penelitian pada surat kabar Republika Online dan 

hasilnya penggunaan konjungsi pada surat kabar tersebut masih belum efektif 

karena penulis berita masih memiliki kekurangan dalam pemahaman fungsi 

konjungsi. 

Berita utama biasanya berita yang terletak di halaman depan atau halamn 

kedua pada sebuah surat kabar. Berita utama merupakan berita terbaik yang 

dipilih dari beberpa berita yang diliput wartawan atau peliput berita. Berita 

utama juga berfungsi untuk meningkatkan daya tarik dan rasa ingin tahu 

pembaca pada halaman selanjutnya. Jadi, berita utama menjadi jantungnya 

surat kabar karna memiliki peran yang peting dalam suatu terbitan surat 

kabar. Sebagai bagian yang penting pada surat kabar, tentu berita utama 

harus disajikan dengan bahasa yang baik dan benar. Oleh sebab itu, berita 

utama menarik untuk diteliti penggunaan konjungsinya. 

Surat kabar merupakan salah satu media yang dimanfaatkan orang-orang 

untuk memperoleh informasi. Surat kabar Padang Ekspres adalah surat kabar 

Nasional yang beredar di daerah Sumatra Barat. Surat kabar Padang Ekspres 

untuk pertama kalinya terbit pada tahun 1999 oleh PT Padang Intermedia Pers. 

Alasan peneliti memilih surat kabar Padang Ekspres sebagai subjek penelitian 

ialah Pertama, surat kabar Padang Ekspres merupakan surat kabar yang saat 

ini masih beredar di tengah-tengah masyarakat khususnya Sumatra Barat. 
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Kedua, surat kabar Padang Ekspres cukup konsisten dalam penerbitan surat 

kabar yaitu hampir setiap hari sehingga data yang akan didapat lebih banyak. 

Ketiga, penggunaan bahasa pada surat kabar Padang Ekspres menggunakan 

bahasa Indonesia sehingga mudah untuk dipahamai dan diidentifikasi 

pengguanaan konjungsinya. Keempat, belum terdapat penelitian yang meneliti 

penggunaan konjungsi pada berita utama surat kabar Padang Ekspres. 

Dari pemaparan di atas, maka judul penelitian ini ialah Pengguanaan 
Konjungsi Sebagai Unsur Kohesi Pada Berita Utama Surat Kabar Padang 
Ekspres  

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

berfokus pada pendeskripsian jenis konjungsi dan kualitas konjungsi yang 

digunakan pada berita utama surat kabar Padang Ekspres. Untuk efisiensi 

penlitian, maka pada penelitian ini ditentukan edisi terbit surat kabar Padang 

Ekspres yang akan di teliti. Adapun edisi surat kabar Padang Ekspres pada 

penelitian ialah rentang edisi 28 Januari 28 Februari 2023. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah mengenai penggunaan 

konjungsi pada surat kabar Padang Ekspres yang telah di uraikan, maka 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis konjungsi yang digunakan pada berita utama Surat kabar 

Padang Ekspres?  
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2. Bagaimana penggunaan konjungsi sebagai unsur kohesi pada berita utama 

surat kabar Padang Ekspres  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, fokus masalah dan rumusan masalah 

penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Mendeskripsikan jenis konjungsi yang digunakan  pada berita utama surat 

kabar Padang Ekspres.  

2. Mendeskripsikan kualitas penggunaan konjungsi yang digunakan pada 

berita utama surat kabar Padang Ekspres. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dari segi teoritis ialah untuk menambah ilmu 

dan pengetahuan mengenai konjungsi sebagai unsur kohesi dan memberikan 

informasi penggunaan konjungsi pada berita utama surat kabar Padang 

Ekspres rentang edisi 28 Januari 28 Februari 2023. secara praktis penelitian 

ini memiliki manfaat bagi berbagai pihak. Pertama, bagi peneliti dapat 

menembah jumlah peneliti dibidang linguistik. Kedua, bagi mahasiswa, 

penelitian ini diharapkan dapat menembah pengetahuan pada bidang linguistik 

dan sumber referensi pada penelitian selanjutnya mengenai konjungsi sebagai 

unsur kohesi. Ketiga, bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sumber acuan pembelajaran kebahasaan. Keempat, bagi peneliti lain, 

diharapkan dapat mejadi perbadingan dan acuan dalam penelitian yang 

berkaitan dengan masalah ini.  
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F. Batasan Istilah 

Untuk menyamakan presepsi istilah-istilah yang digunakan pada penelitian 

ini, maka perlu ada penjelasan tentang beberapa istilah-istilah yang akan 

dikemukakan. 

1. Konjungsi 

Konjungsi adalah kata ataupun frasa yang berfungsi untuk 

menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, kalimat dengan kalimat 

dan paragraf dengan paragraf. Jenis konjungsi dibagi menjadi lima, yaitu 

konjungsi kordinatif, konjungsi subordinatif, konjungsi korelatif, konjungsi 

antarkalimat dan konjungsi antarparagraf. Konjungsi kordinatif adalah 

konjungsi yang menghubungkan dua atau lebih kata yang memiliki 

kedudukan yang sama dalam unsur sintaksis. Konjungsi subordinatif ialah 

konjungsi yang berfungsi menghubungkan dua klausa atau lebih yang tidak 

memiliki status sintaksis yang tidak setara. Konjungsi korelatif merupakan 

konjungsi yang menghubungkan dua kata, frasa dan klausa yang yang 

memiliki kedudukan sintaksis yang setara. Konjungsi antarkalimat ialah 

konjungsi yang berfungsi untuk menghubungkan antara kalimat dengan 

kalimat. Konjungsi antarparagraf ialah konjungsi yang menghubungkan 

antara dua antarparagraf. 

2. Kohesi 

Kohesi adalah kepaduan atau keserasian antarkalimat dalam sebuah 

wacana baik secara leksikal ataupun gramatikal yang merujuk pada kaidah 

semantik. 
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3. Berita Utama 

Berita utama adalah berita yang biasanya dipaparkan pada bagian depan 

surat kabar dan dianggap penting oleh redaksi sebagai berita yang menarik 

untuk disampaikan kepada pembaca. Untuk menjadi berita utma, sebuah 

informasi harus memiliki beberapa aspek kelayakan berita, seperti aktual, 

kebaruan, konflik, dan pendekatan dalam berita. 

4. Surat Kabar 

Surat kabar merupakan salah satu media massa yang berupa lemabran-

lembaran kertas digunakan untuk menyampaikan informasi, ide, hobi, 

olahraga dan lain sebaginya kepada pembaca dan memiliki jadwal terbit 

tertentu. 

5. Padang Ekspres 

Padang Ekspres merupakan salah satu surat kabar Nasional yang terbit di 

daerah Sumatra Barat pada tahun 1999 yang berisi informasi atau berita-

berita daerah, nasional dan internasional selain itu juga mencakup opini, 

informasi tentang ekonomi bisnis, olahraga, dan wisata.  


